
 

 
 

 

 

 

  

  

 

 

 

  

 

 

 

 



 
 

 

  

 

 

  

  

 

 

  

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

  

   
 

 
 

 
 

 
 

  

 
 

  

 

 

  

 
 

  

    

 

 

 

  

   
1 AALI Astra Agro Lestari Tbk. 
2 AMRT Sumber Alfaria Trijaya Tbk. 
3 BISI BISI International Tbk. 
4 BOBA Formosa Ingredient Factory Tbk 
5 BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk. 
6 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 

 
 
 



 
 

 

 
   

7 CLEO Sariguna Primatirta Tbk. 
8 CMRY Cisarua Mountain Dairy Tbk. 
9 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 

10 DLTA Delta Djakarta Tbk. 
11 DMND Diamond Food Indonesia Tbk. 
12 DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk. 
13 EPMT Enseval Putera Megatrading Tbk 
14 FISH FKS Multi Agro Tbk. 
15 GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tb 
16 HMSP H.M. Sampoerna Tbk. 
17 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
18 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 
19 KMDS Kurniamitra Duta Sentosa Tbk. 
20 LSIP PP London Sumatra Indonesia Tb 
21 MIDI Midi Utama Indonesia Tbk. 
22 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk. 
23 MYOR Mayora Indah Tbk. 
24 PNGO Pinago Utama Tbk. 
25 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk. 
26 SGRO Prime Agri Resources Tbk. 
27 SIMP Salim Ivomas Pratama Tbk. 
28 SKLT Sekar Laut Tbk. 
29 SMAR Sinar Mas Agro Resources and T 
30 TAPG Triputra Agro Persada Tbk. 
31 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk. 
32 TGKA Tigaraksa Satria Tbk. 
33 UCID Uni-Charm Indonesia Tbk. 
34 ULTJ Ultrajaya Milk Industry & Trad 
35 UNVR Unilever Indonesia Tbk. 
36 VICI Victoria Care Indonesia Tbk. 
37 WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk. 

 

 

 

 



 
 

 

  

  

 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

 



 
 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

  

  
 

  

 

 
 

  

 

 

  

 

 



 
 

 

 

  
 

  

 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

  

 

 

 



 
 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

  



 
 

 

 

 

  

 

 
  

 

 

 
  

 
   



 
 

 

   
   

   
 

  

 

 

 

  
 

   
   

   
   

 

  

 

 

 

  
 

   
   

   
  

 
 

 

 



 
 

 

  

 

  

 

1. Jika nilai probabilitas Cross-section Chi-square > 0,05, maka model CEM 

lebih layak digunakan, dan pengujian dilanjutkan ke Uji Lagrange Multiplier. 

2. Jika nilai probabilitas Cross-section Chi-square < 0,05, maka model FEM lebih 

layak digunakan, dan pengujian harus dilanjutkan ke Uji Hausman (Widarjono, 

2018). 

  

 

 

 

 

 

 
  

 



 
 

 

 

 

 

 

 

  

 

 
 

  

 

Dalam penelitian ini, pengujian terhadap asumsi normalitas dieksekusi 

dengan menerapkan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test.  Pengambilan 

keputusan terkait terpenuhi atau tidaknya distribusi normal pada data residual 

didasarkan pada parameter nilai signifikansi (Asymptotic Significance), dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

1. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05, maka nilai residual pada model regresi 

dinyatakan terdistribusi secara normal. 



 
 

 

2. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,05, maka nilai residual pada model regresi 

dinyatakan tidak terdistribusi secara normal. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

  

 

1. Jika du < DW < 4 - du, maka tidak terjadi autokorelasi. 

2. Jika DW < dl atau DW > 4 - dl, maka terjadi autokorelasi. (Ghozali, 2018) 



 
 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

  

 



 
 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

  

 

  

 

  

 

  

 

  

 

  

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


